BAB V

KESIMPULAN

Narkotika dan organisasi kejahatan internasional yaitu kartel Meksiko dianggap
menjadi ancaman terhadap keamanan perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Oleh
karena itu, dalam mengatasai permasalahan tersebut baik Amerika Serikat dan Meksiko
melakukan kerjasama bilateral yang bertujuan meningkatkan keamanan di wilayah
perbatasan antara Amerika Serikat dan Meksiko. Kerjasama antara Amerika Serikat
dan. Meksiko ini dikenal dengan nama Merika Initiative dan memiliki empat strategi
yaitu memberantas kelompok kejahatan transnasional yaitu kartel Meksiko,
melembagakan aturan hukum di Meksiko, membangun perbatasan abad ke dua puluh
satu, dan membangun komunitas yang kuat dan tangguh. Dalam kerjasama Merida
Initiative ini, Amerika Serikat bertindak sebagai penyedia bantuan dan memberikan
pelatihan untuk militer, agen-agen inteligen, dan polisi. Sedangkan Meksiko yang
merupakan tempat dari organisasi kejahatan transnasional berkembang yaitu kartel,
tempat memproduksi narkotika, dan tempat transit narkotika yang berasal dari negara
lain akan menjadi target pemberantasan yang akan dilakukan oleh pihak militer, agen-
agen, inteligen, dan polisi Meksiko. Amerika Serikat memberikan bantuan dana dalam
kerjasama Merida Initiative sebesar 500 juta dolar pada tahun 2008. Lalu di tahun 2009,
Amerika Serikat memberikan bantuan dana sebesar 450 juta dolar. Kemudian tahun
2010 sebesar 450 juta dolar. Lalu tahun. 2011 sebesar 350 juta dolar dan 300 juta dolar

pada tahun 2012. Selain itu, Amerika Serikat juga memberikan bantuan berupa
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pelatihan-pelatihan untuk militer baik angkatan udara, darat, dan laut serta agen-agen
inteligen dan polisi di Meksiko serta Amerika Serikat mengirimkan agen-agen DEA ke
Meksiko. Bantuan dana tersebut digunakan oleh Meksiko untuk membeli beberapa
perlengkapan seperti helikopter, pengadaan alat teknologi dan komunikasi, peralatan
inspeksi non instrusif ion scanner. Selain itu, bantuan dana dari Amerika Serikat ini
juga digunakan untuk pembiayaan terhadap program-program yang akan dilakukan oleh
Meksiko seperti program pencegahan penyebaran narkotika, program pencegahan
terorisme, program keamanan perbatasa, program keamanan publik dan penegakan
hukum, program pembangunan lembaga dan aturan hukum, dan program dukungan.

Kerjasama Merida Initiative dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan
bersama yaitu untuk mengembalikan kontrol keamanan wilayah dari pengaruh kartel.
Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan proses ekstradisi yang tercatat pada tahun 2010,
proses ekstradisi para pemimpin kartel obat bius Meksiko meningkat menjadi sembilan
puluh empat orang yang pada tahun 2006 hanya berhasil mengekstradisi enam puluh
tiga orang. Selain itu, melalui kerjasama Merida Initiative berhasil menangkap
pemimpin dan anggota-anggota dari beberapa kartel Meksiko seperti, Eduardo Ramon
Arellano-Felix, Francisco Rafael Arellano-Felix, Carlos Beltran, dan Edgar “La Barbie”
Valdez. Kesuksesan dari kerjasama Merida Initiative ini juga dapat dilihat dari
kesuksesan dalam penyitaan narkotika di wilayah perbatasan antara Amerika Serikat
dan Meksiko.

Meskipun kerjasama Merida Initiative dapat dikatakan berhasil akan tetapi, dalam
prosesnya kerjasama Merida Initiative mengalami hambatan seperti penolakan akan

kerjasama Merida Initiative yang berasal dari masyarakat sipil. Penolakan akan
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kerjasama tersebut disebabkan karena rasa pesimis yang timbul dari masyarakat sipil
bahwa kartel tidak akan dengan mudah untuk dikalahkan karena kartel selalu
menemukan cara untuk melakukan operasi baru agar tetap bertahan dalam mengedarkan
narkotika. Melihat keberhasilan akan kerjasama yang dilakukan oleh Amerika Serikat
dan Meksiko sama-sama akan terus melakukan penguatan lembaga keamanan di
wilayah perbatasan dan lembaga hukum di Meksiko. Amerika Serikat juga akan
melanjutkan program-program baik untuk mengurangi permintaan narkotika di dalam
Amerika Serikat maupun program dalam menghambat aliran narkotika dari Meksiko ke

Amerika Serikat.
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